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ABSTRAK

Pemil Tasari : Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media
Model 3D terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia yang bersifat abstrak dan sulit
divisualisasikan, serta pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan
keterbatasan media. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran
yang lebih variatif, melibatkan peserta didik secara aktif, dan media yang mampu
memvisualisasikan konsep abstrak menjadi konkret. Salah satunya melalui model
Discovery Learning berbantuan media model 3D. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model tersebut terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia.

Penelitian ini menggunakan metode Kuasi eksperimen, dengan
Nonequivalent control group design. Sampel ditentukan melalui purposive
sampling, dengan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model
Discovery Learning berbantuan media model 3D dan kelas VIII G sebagai kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar observasi keterlaksanaan sintaks dengan skala
Guttman, angket respons peserta didik dengan 20 pernyataan menggunakan skala
Guttman, serta tes tertulis soal pilihan ganda sebanyak 26 soal. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas,
kemudian dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan media model 3D pada materi sistem
pernapasan manusia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan sintaks pembelajaran
pada aktivitas guru mencapai 99,583% dan pada aktivitas peserta didik sebesar
96,197% dengan kategori sangat baik. Respons peserta didik terhadap pembelajaran
memperoleh nilai rata-rata 78,6 dengan kategori baik. Hasil uji t menunjukkan nilai
thitung sebesar 2,996 lebih besar dari ttabel sebesar 1,9989, yang menandakan
adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning berbantuan media
model 3D berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Model 3D, Model Discovery Learning



ABSTRACT

Pemil Tasari : The Effect of Discovery Learning Model Assisted by 3D Model
Media on Students' Learning Outcomes in Human
Respiratory System Topic

This research is motivated by the low science learning outcomes of students
on the abstract and difficult to visualize human respiratory system material, as well
as teacher-centered learning with limited media. Therefore, it is necessary to
implement a more varied learning model, actively involving students, and media
that can visualize abstract concepts into concrete ones. One of these is through the
Discovery Learning model assisted by 3D models. This study aims to determine the
effect of implementing this model on student learning outcomes on the human
respiratory system topic.

This study used a quasi-experimental method with a nonequivalent control
group design. The sample was determined through purposive sampling, with class
VIII E as the experimental class implementing the Discovery Learning model
assisted by 3D model media, and class VIII G as the control class with conventional
learning. The instruments used in this study included an observation sheet for the
implementation of syntax with a Guttman scale, a student response questionnaire
with 20 statements using a Guttman scale, and a written test consisting of 26
multiple-choice questions. The data obtained were analyzed using prerequisite tests,
namely normality test and homogeneity test, and then continued with a t-test to
determine the effect of implementing the discovery learning model assisted by 3D
model media on the human respiratory system material.

The results show that the implementation of the learning syntax in teacher
activities reached 99.583% and in student activities reached 96.197%, both
categorized as very good. The students' responses to the learning obtained an
average score of 78.6, categorized as good. The t-test results showed a t-count value
of 2.996, which is greater than the t-table value of 1.9989, indicating a difference
in learning outcomes between the experimental class and the control class. Thus, it
can be concluded that the Discovery Learning model assisted by 3D model media
has a positive effect on students' learning outcomes.

Keywords: Discovery Learning Model, Learning Outcomes, 3D Model Media
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan tidak hanya berkaitan dengan kegiatan transfer pengetahuan,
melainkan juga menyangkut pembentukan karakter, pengembangan potensi, serta
internalisasi nilai positif melalui interaksi yang berlangsung pada ranah fisik,
intelektual, dan sosial (Fitra, 2022b). Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendidik, peserta didik, lingkungan, serta
media pembelajaran yang digunakan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
Indonesia masih menghadapi krisis pembelajaran yang mengakibatkan learning
loss cukup signifikan (Muthmainnah & Rohmah, 2022). Untuk meresponss
tantangan tersebut, pemerintah meluncurkan kebijakan pemulihan pendidikan
melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang diharapkan lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik (Kemendikdasmen, 2023).

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pembaruan dalam bidang pendidikan yang
memberi keleluasaan kepada peserta didik, pendidik, serta satuan pendidikan untuk
memilih dan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai kebutuhan serta kondisi
yang dihadapi (Kemendikdasmen, 2023). Kurikulum ini menekankan pada
pengembangan kompetensi dan karakter melalui pembelajaran yang bermakna,
serta memberi ruang bagi pendidik untuk menyesuaikan materi ajar dengan
kemampuan peserta didik dan merancang strategi belajar yang lebih kreatif.
Kurikulum ini tidak semata-mata menitikberatkan pada ranah kognitif, melainkan
juga menekankan pengembangan keterampilan nonteknis serta pembentukan

karakter guna mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di era global



(Supit et al., 2023). Sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran bermakna, aktif, dan berpusat pada peserta didik, penerapannya
tampak dalam berbagai mata pelajaran yang mendorong pengembangan
kompetensi dan karakter, salah satunya melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA).

Pembelajaran IPA di jenjang sekolah menengah memegang peranan yang sangat
penting, karena memberikan bekal pengetahuan dasar kepada peserta didik untuk
memahami berbagai fenomena alam sekaligus keterkaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu, peserta didik perlu memiliki pemahaman konsep yang
mendalam agar mampu menafsirkan setiap fenomena secara ilmiah dan logis
(Handayani et al., 2023). Pemahaman konsep yang baik memungkinkan peserta
didik untuk mengaitkan antar konsep sains, menjelaskan hubungan sebab-akibat,
serta menerapkan prinsip ilmiah dalam menyelesaikan persoalan kontekstual yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Khairaty et al., 2018). Namun, pada
kenyataannya pembelajaran IPA masih menghadapi tantangan karena materi yang
diajarkan mengandung banyak istilah ilmiah, konsep abstrak, serta tuntutan hafalan
yang tinggi, sehingga menyebabkan sebagian peserta didik kesulitan memahami
materi secara mendalam dan mengalami penurunan motivasi belajar (Anggraini et
al., 2016). Hal ini dapat dilihat pada tingkat hasil belajar IPA peserta didik masih
rendah khususnya pada materi yang berifat abstrak seperti topik sistem pernapasan
manusia.

Tingkat hasil belajar IPA di Indonesia masih relatif rendah sebagaimana

dibuktikan melalui studi PISA tahun 2018. Hasil survei PISA (Programme for



International Student Assessment) tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia
menempati posisi ke-71 dari 79 negara pada bidang sains, dengan skor rata-rata 396.
Nilai tersebut masih terpaut cukup jauh dari rata-rata negara OECD yang mencapai
489 (OECD, 2019). Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan analisis yang lebih
mendalam mengenai penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik.

Salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar adalah penerapan
pendekatan pembelajaran yang masih dominan berpusat pada guru sehingga
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran belum optimal. Model
pembelajaran yang bersifat konvensional membuat peserta didik mudah kehilangan
minat, sehingga lebih sering menunjukkan perilaku yang tidak relevan dengan
pembelajaran, seperti keluar kelas secara bergantian, berbincang dan bermain
dengan teman, atau menimbulkan kegaduhan (Ngadiwon, 2020). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa permasalahan hasil belajar tidak hanya disebabkan oleh model
pembelajaran yang berpusat pada guru, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan
dalam pemanfaatan sumber dan media belajar yang digunakan selama proses
pembelajaran.

Sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah dan buku teks
sebagai sumber utama. Buku teks memang berperan penting sebagai pedoman bagi
guru dan peserta didik, namun penggunaannya yang terlalu dominan membuat
proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. Guru sering kali hanya
mengandalkan uraian materi dari buku tanpa menambahkan variasi media lain yang
dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik (Gulo, 2024). Selain

terbatasnya pemanfaatan buku teks, media yang digunakan untuk mendukung



visualisasi materi pelajaran juga masih sederhana dan didominasi oleh bentuk dua
dimensi. Guru umumnya menggunakan gambar, bagan, atau foto yang bersifat
statis untuk membantu menjelaskan konsep. Meskipun media dua dimensi dapat
memberikan gambaran awal, namun tidak selalu mampu mewakili konsep-konsep
ilmiah yang kompleks dan abstrak, terutama dalam pembelajaran IPA. Hal tersebut
membuat peserta didik kurang aktif serta minim interaksi dengan materi yang
dipelajari (Artawan et al., 2020).

Hasil observasi di SMP Negeri 31 Padang menunjukkan bahwa banyak peserta
didik mengalami kendala dalam memahami konsep-konsep abstrak pada mata
pelajaran IPA, khususnya pada topik materi sistem pernapasan manusia. Nilai
Penilaian Harian yang diperoleh sebagian besar peserta didik masih rendah dan
belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaram (KKTP) yang telah
ditetapkan sekolah yaitu 80. Hal ini ini dapat dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Penilaian Harian Kelas VIII

No Rombel Tuntas> Tidak % Rata-rata
80 Tuntas > Ketuntasan Penilaian
80 Harian
(PH)
1 VIII A 10 22 13% 62,81
2 VIII B 7 25 9% 59,84
3 VIIC 6 26 8% 55,63
4. VIII D 5 27 6% 52,97
5. VIII E 3 29 4% 44,38
6 VIIF 5 27 6% 49,53
7 VII G 3 29 4% 44,84
8 VIII H 4 28 5% 48,91
9 VIII 1 5 27 6% 46,88

Sumber: Guru SMP Negeri 31 Padang (2025)
Dari data di atas terlihat bahwa Tingkat ketuntasan belajar peserta didik masih

rendah, yang menandakan lemahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep



dasar IPA. Proses pembelajaran yang berlangsung masih cenderung menggunakan
metode ceramah dan penggunaan buku teks, yang membuat peserta didik kurang
aktif dalam bertanya maupun berdiskusi di kelas. Media pembelajaran yang
digunakan oleh guru masih terbatas pada penggunaan buku teks sebagai sumber
utama. Selain itu guru juga menggunakan media dua dimensi yang belum mampu
memberi visualisasi yang konkret terhadap konsep-konsep abstrak. Rendahnya
motivasi belajar juga terlihat dari sikap peserta didik yang kurang memperhatikan
materi, bahkan beberapa di antaranya menganggap IPA sebagai pelajaran yang
rumit dan kurang menarik.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil angket yang diberikan kepada peserta
didik kelas VIII. Dari 25 butir pernyataan yang mencakup pengalaman peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung, diperoleh kecenderungan bahwa
sebagian besar peserta didik belum sepenuhnya terlibat aktif dalam proses belajar.
Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa kegiatan belajar masih didominasi
guru, dan mereka jarang dilibatkan dalam aktivitas penemuan atau eksplorasi
konsep. Berdasarkan hal tersebut, ditemukan bahwa peserta didik masih
menghadapi hambatan dalam memahami beberapa konsep tertentu yang bersifat
abstrak. Kesulitan pemahaman tersebut berdampak langsung pada kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal evaluasi yang diberikan. Akibatnya,
capaian hasil belajar yang diperoleh belum menunjukkan ketuntasan secara optimal,
sebagaimana tercermin dari masih banyaknya peserta didik yang belum mencapai

KKTP yang telah ditetapkan. Kondisi ini mengindikasikan perlunya upaya



perbaikan dalam proses pembelajaran agar pemahaman konseptual peserta didik
dapat meningkat secara signifikan.

Beragam kendala dalam pembelajaran IPA menunjukkan kebutuhan akan
penerapan model pembelajaran yang bersifat inovatif. Model yang digunakan
diharapkan mampu mengaktifkan peran serta peserta didik sekaligus memperdalam
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep IPA. Upaya inovasi pembelajaran
hanya akan efektif jika pendidik memilih pendekatan yang relevan dan sejalan
dengan tujuan pembelajaran. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, terdapat
berbagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan, salah satunya adalah
Discovery Learning. Model ini berakar pada teori konstruktivisme yang
menekankan pentingnya membangun pemahaman terhadap gagasan pokok suatu
bidang ilmu, dengan melibatkan peserta didik secara langsung dalam menemukan
konsep melalui pengalaman belajar mereka sendiri (Rusli, 2021).

Model Discovery Learning menekankan keterlibatan peserta didik dalam
menemukan konsep pembelajaran secara mandiri melalui pengalaman yang telah
disusun oleh guru. Dengan pendekatan ini, peserta didik terdorong untuk lebih aktif
dalam kegiatan eksplorasi, eksperimen, dan diskusi. Model ini menekankan
keterlibatan peserta didik secara langsung dalam membangun pemahaman, bukan
sekadar menghafal informasi yang diberikan. Hasil penelitian Gulo (2024)
menjelaskan bahwa penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan hasil
belajar sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Dengan demikian, melalui interaksi dengan fenomena nyata maupun simulasi,



peserta didik dapat membangun pengetahuan secara mandiri sekaligus
memperdalam pemahaman terhadap konsep yang dipelajari.

Penerapan Discovery Learning akan mencapai hasil yang lebih maksimal jika
disertai penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media berbasis visual,
terutama model tiga dimensi (3D) digital, berperan penting dalam membantu
peserta didik mengubah konsep abstrak menjadi lebih nyata. Rohmatulloh et al.
(2022) menegaskan bahwa pemanfaatan media 3D dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan motivasi belajar, memperkuat daya ingat, serta memperdalam
pemahaman terhadap materi yang dianggap sulit. Media 3D juga memberikan
pengalaman belajar yang interaktif, karena peserta didik dapat melihat, memutar,
bahkan membedah model secara virtual atau fisik. Dalam konteks pembelajaran
IPA khususnya topik sistem pernapasan manusia, penggunaan model 3D mampu
menampilkan gambaran yang lebih konkret, sehingga memudahkan peserta didik
dalam memahami struktur serta fungsinya.

Materi sistem pernapasan manusia merupakan salah satu bahasan pokok dalam
pembelajaran IPA, tetapi kenyataannya masih banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan. Materi sistem pernapasan manusia tidak hanya bersifat
abstrak, tetapi juga termasuk dalam kategori konseptual, prosesual, mikroskopis,
integratif, dan faktual ilmiah. Kompleksitas karakteristik tersebut membuat peserta
didik sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari,
terutama karena sebagian besar proses dalam sistem pernapasan tidak dapat diamati

secara langsung (Zain et al., 2024). Hambatan ini diperparah dengan penggunaan



media pembelajaran yang terbatas, seperti gambar 2D dalam buku teks, yang tidak
mampu memberikan gambaran realistis.

Selain itu, penggunaan laboratorium IPA di sekolah sebenarnya memiliki peran
penting dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep abstrak melalui
kegiatan praktikum secara langsung. Namun, pada kenyataannya, pemanfaatan
laboratorium di sekolah masih belum optimal. Beberapa faktor yang menjadi
kendala antara lain keterbatasan fasilitas dan alat praktikum, serta waktu
pelaksanaan yang terbatas. Kondisi tersebut membuat kegiatan praktikum sulit
dilaksanakan secara rutin, sehingga peserta didik tidak memperoleh pengalaman
belajar yang konkret. Di sisi lain, penggunaan media model 3D digital dapat
menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi keterbatasan laboratorium. Media
model 3D digital mampu menampilkan struktur organ pernapasan secara realistis
dan interaktif, memberikan pengalaman belajar yang menyerupai kegiatan
praktikum tanpa memerlukan alat laboratorium yang lengkap. Dengan demikian,
media 3D digital tidak hanya memperkaya visualisasi konsep, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi sistem
pernapasan manusia secara lebih efisien dan menarik (Rohmatulloh et al., 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas Discovery
Learning maupun penggunaan media 3D secara terpisah. Menurut Gulo (2024)
penerapan model Discovery Learning yang dipadukan dengan media visual
sederhana berupa gambar terbukti efektif dalam membantu peserta didik
memahami konsep IPA, khususnya pada materi sistem pernapasan manusia. Hasil

penelitian tersebut memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar yang lebih



signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Penelitian
Rohmatulloh et al. (2022) menunjukkan bahwa media 3D efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran IPA. Namun, penelitian yang
secara khusus mengkaji integrasi Discovery Learning berbantuan media 3D dalam
pembelajaran sistem pernapasan manusia masih terbatas. Meskipun sudah banyak
penelitian tentang Discovery Learning maupun media 3D, masih terdapat
keterbatasan penelitian yang menguji pengaruh integrasi keduanya. Sebagian besar
penelitian sebelumnya hanya berfokus pada penerapan Discovery Learning secara
umum atau penggunaan media 3D secara terpisah.

Akhirnya, penelitian ini berangkat dari kebutuhan nyata di lapangan sekaligus
didukung oleh teori dan hasil penelitian terdahulu. Discovery Learning memberikan
kerangka pedagogis yang aktif, sementara media 3D menghadirkan visualisasi
konkret. Kedua aspek tersebut saling melengkapi dalam mendukung peserta didik
agar mampu menguasai konsep yang bersifat abstrak secara lebih mendalam. Oleh
karena itu, penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning
Berbantuan Media Model 3D terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia” memiliki urgensi yang tinggi untuk dilakukan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Tingkat pencapaian hasil belajar IPA peserta didik masih rendah, khususnya

pada materi yang bersifat abstrak seperti topik sistem pernapasan manusia.
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2. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru masih dominan berpusat
pada guru sehingga keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar
belum optimal.

3. Pemanfaatan media masih terbatas pada penggunaan buku teks sebagai
sumber utama.

4. Media yang digunakan untuk ilustrasi masih terbatas dua dimensi sehingga
belum mampu memberikan visualisasi yang konkret terhadap konsep-
konsep abstrak.

5. Rendahnya motivasi belajar juga terlihat dari sikap peserta didik yang
kurang memperhatikan materi, bahkan beberapa di antaranya menganggap
IPA sebagai pelajaran yang rumit dan kurang menarik.

C. Pembatasan Masalah

Untuk memperjelas arah penelitian serta menjaga fokus kajian, penelitian ini
dibatasi pada tingkat pencapaian hasil belajar IPA peserta didik masih rendah,
khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti topik sistem pernapasan
manusia.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana keterlaksanaan model Discovery Learning berbantuan media
model 3D pada materi sistem pernapasan manusia?
2. Bagaimana respons peserta didik terhadap model Discovery Learning

berbantuan media model 3D pada materi sistem pernapasan manusia?



3.
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Apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning berbantuan media
model 3D terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan

manusia?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui beberapa hal sebagai berikut:

1.

Keterlaksaan model Discovery Learning berbantuan media model 3D pada
materi sistem pernapasan manusia.
Respons peserta didik terhadap model Discovery Learning berbantuan

media model 3D pada materi sistem pernapasan manusia.

. Pengaruh penerapan model Discovery Learning berbantuan media model

3D terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan

manusia.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti, memperluas pengetahuan tentang bagaimana pengaruh
model Discovery Learning berbantuan media model 3D terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia, serta menjadi
pengalaman empiris dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif ke
depannya.

Bagi pendidik/guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan capaian
belajar IPA, terutama pada materi yang bersifat abstrak seperti sistem
pernapasan manusia.

Bagi peserta didik, Pembelajaran dengan model Discovery Learning yang

berbantuan media model 3D dapat menciptakan suasana belajar yang
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menyenangkan, sehingga mampu menumbuhkan motivasi serta
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar peserta didik.
. Bagi peneliti lain, dapat menjadi sumber informasi ilmiah untuk melakukan

penelitian lanjutan dengan model pembelajaran yang sama.






BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh Kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Terbukti bahwa setiap langkah dari proses pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning berbantuan media model 3D pada materi sistem
pernapasan manusia dilaksanakan dengan baik secara keseluruhan. Rata-
rata keterlaksanaan model Discovery Learning berbantuan media model 3D
pada kegiatan guru dan peserta didik dari pertemuan awal hingga akhir
mencapai 97,89% dengan kriteria sangat baik.

Respons peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan media model 3D pada materi sistem pernapasan
manusia menunjukkan respons positif dengan rata-rata 78,6 kategori baik.
Peserta didik merasa bahwa pembelajaran tersebut mampu meningkatkan
ketertarikan, keaktifan, pemahaman, kerja sama, dan motivasi belajar,

sehingga mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik.

. Terdapat pengaruh dari model pembelajaran Discovery Learning

berbantuan media model 3D terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
sistem pernapasan manusia. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai
thitung Sebesar 2,996 lebih besar dari nilai tuver adalah 1,9989, sehingga
hipotesis nol (Ho) dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang

88
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signifikan antara hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan

peneliti adalah perlunya peningkatan dalam hal:

1.

Hasil penelitian membuktikan bahwa model Discovery Learning
berbantuan Media Model 3D dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena
itu, model ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran IPA
di SMP pada topik-topik yang sesuai.

Penerapan model Discovery Learning berbantuan Media Model 3D
memerlukan perangkat pendukung seperti laptop, proyektor, handphone,
serta jaringan internet yang memadai. Oleh karena itu, ketersediaannya

perlu dipertimbangkan sebelum menerapkan model ini.

. Perlu dilakukan pembiasaan secara intensif kepada peserta didik pada tahap

awal pembelajaran guna meningkatkan minat belajar sejak awal kegiatan

pembelajaran.

. Pendidik harus mampu mengalokasikan waktu dengan baik, agar model

pembelajaran Discovery Learning ini dalam penerapannya dapet diikuti

oleh semua peserta didik.
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